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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penedlitian

Metode penelitian sangat diperlukan dalam sebuahelp@n untuk
memahami suatu objek penelitian dan untuk mendapagiejumlah informasi
tentang masalah pokok yang akan dipecahkan. Ad&réygdh metode yang
digunakan dalam penelitian pendidikan. Menurut il Arikunto (2002:25)
“Pada dasarnya metode yang digunakan dalam panetigndidikan ditinjau dari
segi tujuan dapat dikelompokkan ke dalam tiga ggdonyaitu metode deskriptif,
metode historis, dan metode eksperimen”.

Selanjutnya Moh. Ali (1988 : 120) menyatakan:

“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk meatda@an masalah atau
permasalahan yang akan dan yang sedang dihadapi rpada sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengwanpdasifikasi dan
analisis serta pengolahan data, membuat kesimpidanlaporan, dengan
tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang seadaan secara
objektif dalam suatu deskripsi penelitian”.

Adapun ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarnsurakhmad (1990 :

140), adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdagpada

masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasdan kemudian

dianalisa (karena metode ini sering pula disebubdeanalitik).
Metode penelitian yang digunakan penelitian inilaldanetode deskriptif

kualitatif. Metode deskriptif yang akan digunakadalah metode deskriptif

eksplanatif dengan analisis faktor. Metode deskrgbisplanatif digunakan untuk
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menjelaskan hubungan di antara tiga faktor-fakémygbab kesulitan belajar serta
menganalisis relevansi antara beberapa indikatar dimensi yang tercantum di
dalam faktor-faktor tersebut. Ketiga faktor terdebian diuji dengan analisis
faktor dan melihat hubungannya (korelasinya).
B. Variabel Pendlitian
1. Variabel

Variabel menjadi objek utama dalam proses penelitsehingga suatu
permasalahan dapat teridentifikasi dengan tepatkudianalisis lebih lanjut.
Sebagaimana yang dikemukakan Sugiyono (1997 : 2wk “Variabel
penelitian adalah atribut atau sifat atau aspek al@ng maupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh efienuntuk ditarik
kesimpulannya”Variabel-variabel dalam penelitian ini dirumuskabagai sebuah
variabellaten, atau disebut sebagai faktor atau konstraik,l yariabel yang dibentuk
melalui dimensi-dimensi yang diamati atau indikatatikator yang diamati. Dalam
konsep analisis faktor, variabel tidak dikelompakkaenjadi variabel bebas dan tak
bebas, sebaliknya sebagai pengganti seluruh sainbah inter-dependent antar
variabel/sub variabel diteliti dinamakan menjadktéa-faktor. Pengamatan ini
dilakukan dengan menggunakan Kkuesioner atau angiey Dbertujuan untuk
mengetahufaktor-faktor dominan yang menjadi penyebab kesullelajar siswa
dalam mencapai standar kompetensi mata pelajasteansbahan bakar bensin di

SMK Negeri 1 Kawali
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2. Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan variabel penelitian yang ada, makarfdktor dominan yang
menghambat tersebut merupakan ruang lingkup faldorinan yang diharapkan
memiliki korelasi beserta alasan yang mendasarisghingga dapat melakukan
analisis penilaian dengan cara memberikan kueskegada mahasiswa sebagai
responden. Isi dari kuesioner tersebut merupakampkian perilaku yang
dimodifikasi dengan menggunakan indikator dariatael yang menjadi penilaian.
Adapun definisi operasional untuk tiap faktor atladabagai berikut:

a. Motivasi Belajar (%)

Variabel ini dapat didefinisikan sebagai motivaslagh diri seorang siswa
dalam mencapai standar kompetensi dalam mata melagastem bahan bakar
bensin; yang diukur dari durasi kegiatan, frekusysikegiatan, persistensinya
pada tujuan kegiatan, ketabahan, keuletan dan kpoemya dalam menghadapi
rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, siedan pengorbanan untuk
mencapai tujuan, tingkatan aspirasinya yang heddapai, tingkatan kualifikasi
prestasi atau produk atau out put yang dicapal) afleapnya terhadap sasaran
kegiatan.

b. Kebiasaan Belajar (X

Variabel ini dapat didefinisikan sebagai kebias@atajar seorang siswa
dalam mencapai standar kompetensi dalam mata melagastem bahan bakar
bensin ; yang diukur dari tidak menentu dan kuramgnaruh minat terhadap
pekerjaan-pekerjaan sekolah, banyak melakukanitgiyang bertentangan dan

tidak menunjang pekerjaan sekolah, menolak ataasriaglajar, kurang berani
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dan gagal untuk berusaha memusatkan perhatian,nkukoperatif dan
menghindari tanggung jawab, Malas, tak bernafsukubtlajar, sering bolos atau
tidak mengikuti pelajaran, nervous.

c. Iklim Belajar(Xs)

Variabel ini dapat didefinisikan sebagai suatunikiBelajar dari seorang
siswa dalam mencapai standar kompetensi dalam paégaran sistem bahan
bakar bensin; yang diukur dari tersedianya temfsi auangan yang memadai,
cukup tidaknya waktu, serta tepat-tidaknya penggnnaaktu tersebut untuk
belajar, tersedia tidaknya fasilitas belajar yangmadai, harmonis tidaknya
hubungan manusiawi baik di sekolah, dirumah mauplingkungan masyarakat.
Untuk lebih jelasnya sepuluh definisi operasionahtds dijabarkan dalam tabel
operasional variabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

: Sub , No.

Variabe Variabe Indikator Angket Kode
Faktor — Faktorp 1. Moativasi Durasi kegiatan 15,32 AA AB
Kesulitan Belajar Frekuensinya kegiatan

J M g 21,31 AC.AD
Belajar Persistensinya pada  tujuan 19,35 AE AF
kegiatan '
Ketabahan, keuletan dan
kemampuan_nya _ dala[m 18,33 AG,AH
menghadapi rintangan dan
kesulitan untuk mencapai tujuan
Devosi dan pengorbanan untuk
mencapai tujuan 3,5 AlLAJ
Tingkatan  aspirasinya  yang
hendak dicapai 2,34 AK AL
Tingkatan kualifikasi prestasi atau 14,23
X AM,AN
produk atau out put yang dicapal
Arah sikapnya terhadap sasafan 1,36 AO. AP
kegiatan '
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2. Kebiasaan| Tidak menentu dan kurang 11.22
menaruh minat terhadap ' BA,BB
Belajar pekerjaan-pekerjaan sekolah
Banyak melakukan aktivitas yang
bertentangan dan tidak BC,BD,
menunjang pekerjaan sekolah, 10,37.41 BE

menolak atau malas belajar
Kurang berani dan gagal untuk 12,29,42 | BF,BG,

berusaha memusatkan perhatian BH
Kurang kooperatif dar 8,38
. . . BI,BJ

menghindari tanggung jawab

Malas, tak bernafsu untuk belajar 4,20 BK,BL

Sermg bolos atau tidak mengikuti -~ 24,39 BM.BN

pelajaran

Nervous 9,13 BO,BP
3. Iklim Tersedianya tempat atau ruandaf?,27,43,46 | CA,CB,

yang memadai CC,CD

Belajar Cukup tidaknya waktu, serta CE.CF
tepat-tidaknya penggunaan waktus,40,44,48 CG,CH’

tersebut untuk belajar
Tersedia tidaknya fasilitas belajal7,26,45,47| CI,CJ,C
yang memadai K,CL

Harmonis tidaknya hubungan
manusiawi baik  disekolah, 16,25,28,30| CM,CN
dirumah maupun di lingkungan ,CO,CP
masyarakat

C. Pradigma Pendlitian

Paradigma penelitian merupakan suatu pandanganhb@itpikir) terhadap
fenomena alam semesta yang merupakan perspektimumalam bentuk
penjabaran masalah yang kompleks menjadi sederhaeeara garis besar

paradigma penelitian ini digambarkan sebagai beriku



Adapun paradigma penelitian yang penulis kemukakdsagai berikut:

Siswa SMK Negeri 1 Kawali Kelas X

A

y

\ 4

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sistem Bahan Bakar
Bensin di SMK Negeri 1 Kawali

h 4

Faktor-faktor Intern
Kesulitan Belajar Siswa
SMK Negeri 1 Kawali

A 4

Aspek yang Diungkap :

1. Motivasi Belajar
2. Kebiasaan Belajar

\ 4

Faktor-faktor Ekstern
Kesulitan Belajar Siswa
SMK Negeri 1 Kawali

\ 4

Aspek yang Diungkap :

1. Iklim Belajar

A

y

A

y

Temuan Penelitian

A

y

Usaha-usaha peningkatan hasil penelitian berupmgatan dan saran

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian




31

D Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu objek yang dijadikan bahamasalahan yang akan
dianalisis lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan gatikemukakan Suharsimi
Arikunto (2002 : 91) bahwa : “ Data adalah segaktd dan angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasiasgkian informasi sendiri
mengandung pengertian sebagai alat dari pengoldatn yang dipakai untuk

suatu keperluan”.

Sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah padaeliamp, maka data
diperlukan untuk mengetahui gambaran mengenai paby&esulitan belajar di
SMKN 1 Kawali adalah data mengenai faktor-faktormalman yang menjadi
penyebab kesulitan belajar siswa dalam mencapailat&kompetensi yang dapat
dikumpulkan dengan menggunakan angket.

Untuk memenuhi data-data di atas tentunya dipenligteatu sumber data
sebagi objek dari mana data tersebut diperolehpéaaumber data yang penulis
gunakan adalah siswa Kelas X SMK Negeri 1 Kavediuh pelajaran 2008/2009.
E Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (1997 : 57) berpendapat bahwa “Populasilahd wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangnmmeyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi dalam p#ael ini adalah siswa
tingkat 1 SMK Negeri 1 Kawali tahun ajaran 20082@ebanyak tiga kelas yang

tiap kelasnya terdiri dari 35 siswa dan total sdtusiswa 105 orang.
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Suharsimi arikunto (2002: 134) yang menyatakan ahwntuk sekedar
ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang darildii@ baik diambil semua
sehingga sehingga penelitiannya merupakan pemept@ulasi. Selanjutnya, jika
subjeknya besar dapat diambil antara 10 — 15% &@Qu— 25% atau
lebih.”Berdasarkan pendapat di atas maka penuligyarmabil sampel sebanyak 30
siswa yang diambil secasample random sampling.

F Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nazir, M (2003: 174) mengemukakan bahwarigumpulan data
adalah prosedur yang sistematis dan standar unteinperoleh data yang
diperlukan”. Penulis mencoba menggunakan teknik gpempulan data
diantaranya adalah Kuisioner; kegiatan untuk mexgetdata tentang faktor
kesulitan belajar dalam mencapai standar kompetkr&KN 1 Kawali melalui
daftar pertanyaan.

G Instrumen Pengumpul Data

Dalam penelitian diperlukan suatu alat bantu dajf@ngumpulan data
berupa instrumen pengumpul data. Dengan mempeghatiketode penelitian
yang mengukur kesulitan belajar, maka instrumengpepul data yang
digunakan adalah angket. Adapun yang menjadi rpeaigan penggunaan
angket adalah:

1. Responden dapat bersikap lebih leluasa tidak dgreihg oleh hubungan
langsung peneliti dengan responden dan dalam pengisbih mudah

tidak perlu menuliskan lagi buah pikirannya.



4.

5.
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Cara pengumpulan datanya praktis, efisian baikijdii dari segi waktu
maupun segi biaya.

Dapat digunakan untuk responden yang jumlahnyadsany

Data yang terkumpul relatif mudah diolah dan dismakarena pertanyaan
yang diberikan pada responden sama.

Langkah-langkah selanjutnya yang diambil dalam |it&aeini adalah:
Menginventarisir jumlah siswa yang belajar sisteshdn bakar bensin di
SMK Negeri 1 Kawali.

Mencari informasi tentang waktu yang tepat untuk laksanakan
penyebaran angket kepada responden yang dijadikapet penelitian.
Memeriksa dan memberi skor kepada setiap responsival.
Menganalisa skor-skor yang diperoleh dari hasil.

Mencatat nilai skor hasil pengisian angket.

H Pengujian Instrumen

Penelitian diharuskan memiliki tingkat validitasnd@liabilitas yang tinggi

agar data yang diperoleh akurat. Untuk itu perlujidcoba. Hal ini sesuai

pendapat Suharsimi Arikunto (2002:135) bahwa “rinmsen yang baik memenuhi

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabBlalam penelitian ini penulis

melakukan uji coba terhadap instrument.

1.

Uji validitas soal-soal pilihan ganda

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan dehan atau

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen valkdbigp mampu mengukur

apa yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan yangerdikkakan Nasution
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(1987 : 100) bahwa *“Suatu alat pengukur dikatakahd jika alat itu
mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu. Meteitu valid karena
memang mengukur jarak dan timbangan itu valid kearaengukur berat”.
Berkenaan dengan penelitian ini penulis menggunakéah satu rumus
pendekatan uji validitas yaitu rumus korelBsint Beseriac pada tes pilihan

ganda sebagai berikut:

e =0 ML P (Suharsimi mto, 2002 : 223)
St q

= Koefisien korelasi.

M= Mean skor total (skor rata-rata dari jumlah pestas).
St = Standar deviasi skor total.
p = Proporsi subjek yang menjawatul item tersebut.

q=1-p.

Dimanar

Kemudian hasil perhitungan korelasi ini harus eifptetasikan tinggi
atau rendahnya, dimana sebagai acuannya penuligaméil dari Winarno
Surakhmad (1990:302) seperti pada tabel 3.1 benkut

Tabel 3.2 Tafsiran nilai (koefisien validitas)

Koefisien validilitas (&) Tafsiran
081 < r < 1,00 Validitas sangat tinggi
061 (r < 0,80 Validitas tinggi
041 (r < 0,60 Validitas sedang
0,21 ( r < 0,40 Validitas rendah
0,00 ( r < 0,20 Validitas sangat rendah
< 0,00 Tidak valid

Apabila diperoleh angka negatif berarti korelasigatd. Hal ini
menunjukkan adanya kebalikan hubungan, indeks &sirédak pernah lebih

dari 1,00.
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Menurut Subino (1982:29) setelah besar koefisierel&si (r) didapat
kemudian dilanjutkan dengan taraf signifikansi ksef dengan

menggunakan rumus distribusi t-student sebagdiuier

(Sugiyono, 1997 : 369)

di mana r = Koefisien korelasi yang telah dihitung.
n = Banyaknya data.

Penafsiran dari harga koefisien korelasi ini yaika p-value > 0,05
maka item tersebut valid.
2. Uji reliabilitas soal-soal pilihan ganda

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan sl@tal@am pengukuran.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Nana Sudja8&9 : 120-121)
bahwa ‘Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan dteajegan alat tersebut
dalam mengukur apa yang diukurnya. Maksudnya kapan alat ukur
tersebut digunakan, maka akan memberikan hasil yeng sama pula .
Berkenaan dengan penelitian ini penulis menggungi@isamaan KR-20

sebagai berikut:

2_
= | St 2Pd (Suharsimi Arikon2002 : 99)
N-1| st

dimana 1;= Reliabilitas tes secara keseluruhan.
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengaarben
g = Proporsi subjek yang menjawab item dengaahgal =1-p).
> p.g = Jumlah hasil perkalian antara p dan g.
St = Standar deviasi dari tes.
N = Banyaknya item.

Penafsiran dari harga koefisien reliabilitas y@ika p value > 0,05 maka

item tersebut reliabel
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I Teknik Pengolah Data
1. Pengolahan Data

Pengolahan data hasil dari jawaban kuesioner didégtyan menggunakan
bantuan alat komputer dengan menggunadaitware SPSS 14.0 for windows.

Hasil jawaban kuesioner pada setiap indikator yamenguji korelasi antar

variabel atau faktor, akan dijumlahkan dan dibaggugai banyaknya indikator

antara 2 hingga 4 untuk mengetahui rata-rata darigh jawaban per-responden.

Hal ini diasumsikan bahwa antara satu indikatomgdenindikator lain dalam satu

variabel tidak memiliki hubungan antara satu dengamya dan berdiri sendiri

(independen), namun nilai bobot antar indikatodalamnya memiliki nilai yang

sama.

2. Metode Analisis Data

Setelah melakukan pengolahan data, maka data werséianalisis
menggunakan metode analisis faktor. Dalam httpsivdamandiri.or.id/ file
lahmadrajaulunairbab4.pdf  Malhotra (1993:622) mengekan bahwa
penggunaan analisis faktor melalui beberapa tahapan

a. Uji independensi variabel dalam matrix korelasid&#&ahap ini semua data
yang masuk dengan bantuan komputer akan dapatntifikiasi. Variabel-
variabel tertentu yang hampir tidak mempunyai kasetlengan variabel lain
sehingga dapat dikeluarkan dari analisis. Lebifjutadalam waktu bersamaan
juga dapat diketahui variabel-variabel yang menilkdou masalah multi
kolenieritas dan variabel ini nantinya dijadikatakasatu untuk analisis lebih
lanjut.

b. Sebelum data diproses lebih lanjut juga perlu diteit kecukupan sampelnya
untuk diuji menggunakan analisis faktor. (Keisyeeydr-Oklin-Measure of
Sampling Adequancy).

c. Variabel disusun kembali berdasarkan pada korglasimtuk menentukan
jumlah faktor yang diperlukan untuk mewakili daRada langkah ini akan

diketahui sejumlah faktor yang layak dapat mewas@perangkat variabel.
Untuk kepentingan ini dari hasil print out komputiapat dilihat dari besarnya
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nilai eigenvalue dan persentase varian total yaapad dijelaskan oleh
sejumlah faktor yang berbeda. Untuk memilih fakektor inti dipilih
variabel-variabel yang mempunyai eigenvalue sanmgyale atau lebih besar
dari 1 (satu).

d. Interpretasi dari faktor harus dapat dilakukan besa inisial faktor matrix.
Besarnya eigenvalue dan persentase varian sertapeneatkan faktor
loading tiap variabel pada faktor dengan krite@&tdr loading minimum
dapat ditentukan suatu variabel masuk yang mananggh dapat
diidentifikasi nama atau sebutan lain dari varidhdl.

e. Langkah terakhir dari analisis faktor adalah pem&mtmodel yang tepat
(model fit) berdasarkan asumsi pokok yang melandaalisis faktor dimana
korelasi di antara variabel dapat dihubungkan deng&tor umum. Oleh
karenanya korelasi di antara variabel dapat digesidiari estimasi korelasi di
antara variabel-variabel dan faktor-faktor tersebut

Tahapan analisis faktor tersebut sejalan dengaseprgang dibuat oleh

Santoso, S (2005: 14) menjadi enam tahapan, yaitu:

a. Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis.

b. Menguji variabel-variabel yang telah ditentukkanenggunakan metode
bartlett Test of Sphericity serta pengukuran MSA (measure of Sampling
Adequacy)

c. Melakukan proses inti pada analisis faktor, ydiacioring, atau menurunkan
satu atau lebih faktor dari variabel-variabel yaelgh lolos pada uji variabel
sebelumnya.

d. Melakukan prosesFactor Rotation atau rotasi pada faktor yang telah
terbentuk. Tujuan rotasi untuk memperjelas variala@lg masuk ke dalam
faktor tertentu.

Beberapa metode rotasi:

* Orthogonal Rotation : yakni memutar sumbu 90°. Proses rotasi orthdgona
masih bisa dibedakan menjadi quartimax, varimas,etpiimax.

» Oblique Rotation, yakni memutar sumbu ke kanan tetapi tidak haffs 9
Proses rotasi dengan metode oblique masih bisadalbe menjadi
oblimin, promax, orthoblique, dan lainnya.

e. Interpretasikan atas faktor yang telah terbentuiysksnya memberi nama
atas faktor yang terbentuk, yang dianggap bisa miéweriabel-variabel
anggota faktor tersebut.

f. Validasi atas hasil faktor untuk mengetahui apdkétor yang telah terbentuk
telah valid. Validasi bisa dilakukan dengan berbagea, seperti:

e Membagi sampel awal menjadi dua bagian, kemudiambmaadingkan
hasil faktor satu dengan sampel dua. Jika hasktlmhnyak perbedaan ,
bisa dikatakan faktor yang terbentuk telah valid.

« Dengan melakukan metodgonfirmatory Factor Analysis (CFA) dengan
caraStructural Equation Modelling (SEM). Proses ini bisa dibantu dengan
software khusus, seperti LISREL atau AMOS.
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3. Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini, dilakukangdanmenggunakan
analisis faktor melalui bantuaoftware Microsoft Excel 2003 dan SPSS 14.0 for
windows. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Method of Succesive Interval (MSI)

Dalam analisis faktor skala pengukuran harus beskada interval atau
rasioanal seperti yang dikemukakan oleh Suprant@20D4: 122) bahwa *“
Pengukuran variabel berdasarkan skala interval @sio”. Data yang diperoleh
sebagai hasil penyebaran kuisioner bersifat ordisiadla Likert). Agar analisis
dapat dilanjutkan, maka skala pengukurannya harimaikfan ke skala
pengukuran yang lebih tinggi, yaitu skala pengukuiaterval. Untuk itu
digunakanMethod of Succesive Interval (MSI), yang pada dasarnya adalah suatu
prosedur untuk menempatkan setiap objek ke daldemval, yang merupakan
menu tambahan padiéicrosof Excel.

b. Matrik Korelasi

Data dalam interval disusun dalam bentuk matrik gp xli mana p adalah,
banyaknya responden dan g adalah banyaknya itetangaan, kita cari matrik
korelasinya dengan menggunakan korelasi pearsomuwntuk menentukan

korelasinya adalah sebagai berikut:

- 1 h-1

nzxikxjk _inkzxjk
h-1 h-

ij=1,2,3... .k

RCTE A

Selanjutnya dapat di ujiapakah matrik korelasi di atas merupakan matrik
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identitas atau bukan, dengan menggundatiett Test of Sphericity.
c. Bartlett Test of Sphericity dan KMO (Kaiser-Meyer-Olkin)

Bartlett Test of Sphericity digunakan untuk menguji apakah matrik korelasi
antar variabel yang digunakan merupakan matriktidgenatau bukan. Apabila
ternyata matriks tersebut bukan merupakan matidstitas, maka analisis faktor
tidak dapat digunakan. KMO merupakan ukuran kecakugampling, jika nilai
KMO kecil, maka analisis faktor kurang cocok digkiaa.

Rumusnya adalah

2
KMO = Z Z i untuki # j

IR ION-H

Dimana : §: Koefisien korelasi antes variabel i dan wariabel j.
a;j . Koefisien korelasi parsial antara variabel i danalzel j.

Rumus untuk korelasi parsial adalah:
Dimana,r;; adalah nilai dannvers matriks korelasi pads baris ke i kolom j.

Kaiser (1974) mencirikan nilai KMO sebagai berikut:

— o

Marvelous (0,90) sangat baik.

Mariatorius (0,80) baik.

Mediing (0,70) sedang.

Mediocre (0,60) cukup.

Misearable (0,50) kurang.

Unacceptable (dibawah 0,50) tidak dapat diterima.

d. MSA Measure of Sampling Adequacy)
Setelah dihitung, menghitung ukuran kecukupan sagpplsecara

keseluruhan dengan menggunakan KMO, selanjutnyadnitikuran kecukupan
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sampling masing-masing variabel. Rumusnya:

N L
M&A = Zr” +Z 2 untuki # |
Dimana :
1,2, g banyaknya variabel.
rj . Koefisien korelasi antara variabel i dan j.
a; . Koefisien parsial antara variabel i dan j.

Dimana nilai dari MSA masing-masing variabel mekgrg nilai-nilai pada,
diagonal matrik anti image correlation. Jika ukufSA untuk variabel kecil
maka variabel tersebut perlu dipertimbangkan udtaleminasi.

e. Ekstrasi Faktor

Ekstrasi faktor adalah cara lain untuk menganafeisor sebagai tahapan
yang bertujuan untuk menghasilkan sejumlah fakian data yang ada. Ada
beberapa cara dalam melakukan ekstrasi faktor, h saatunya dengan
menggunakan metode analisis komponen ut@amac{pal componen analysis).

Kriteria yang digunakan dalam menentukan banyakrfgitor yang
terbentuk adalah dengan kriteti@ent root (eigenvalue), dimana hanya faktor

yang akar latennya > 1 dianggap signifikan. Adapurtuk mencari nilai

eigenvalue diperoleh dari persamaan sebagal berikut
Al - p|=
Dimana, p merupakan matrik korelasi antar item damerupakan matriks

identitas dan merupakan nil@igen yang akan dihitung. Setelah nilaigen

diperoleh, selanjutnya dicari matelgen faktor dari rumus
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X
g =—— dimana x diperoleh da PX=AX,
XX

f. Matrik Faktor Sebelum Dirotasi

Matriks faktor:

F.F, ... F,
.b...Xx
.......... v

d...e... X

Tiap entri dalam matriks faktor yang berukuran pnx dimana p menyatakan
banyaknya variabel atau sub variabel dan m mengatdkanyaknya faktor
memperlihatkan bobot variabel terhadap masing-rgagaktor nilai tersebut
merupakan loading bobot variabel ke-i untuk fakterj, dimana dicari dengan

menggunakan rumus:

dimana;

m : Jumlah faktor.
p : Jumlah variabel.

Selanjutnya setelah dloading factor untuk masing-masing variabel

diperoleh, hitung varians bersantarmunalities) yang dinotasikan dengih?

= X0 m - = he e

Varians bersama ini merupakan varians dalam suatiabel yang berkaitan
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dengan sejumlah variabel-variabel lainnya dalamlisisa sedangkan total

proporsi varian sample, yang diterangkan oleh fakeg) adalah%.

Matriks faktor sebelum dirotasi, digunakan untuknelgi kemungkinan-
kemungkinan pengelompokkan variabel ke dalam sajrfaktor yang diekstrasi.
Matrik ini merangkum sejumlah variabel ke dalamagefaktor. Tetapi dalam hal
ini informasi yang terkandung di dalam matriks imeJum dapat digunakan untuk
menginterpretasikan dengan jelas mengenai pengekanpvariabel dalam setiap
faktor karena bobot masing-masing variabel pad@asetaktor belum jauh
berbeda. Matriks faktor ini harus dirotasikan adgeroleh bobot variabel yang
mudah diinterpretasikan.

g. Matriks Faktor Setelah Dirotasikan

Matriks faktor setelah dirotasi dapat mempermudaterpretasi dalam
menentukan variabel-variabel mana saja yang tepcdialam suatu faktor. Ada
beberapa metode yang digunakan dalam tahapannninétode yang digunakan
pada analisis data adalah rotasi verimax.

Setelah matriks -~ faktor tersebut dilakukan pengelatkan variabel
manafest terhadap masing-masing faktor yang temkenAdapun tahapan
interpretasi matriks faktor tersebut adalah seblagakut:

1) Setiap baris variabel, interpretasi dimulai denpangerak dari faktor yang
paling kiri ke faktor yang paling kanan pada setlzgris untuk mencari
bilangan yang nilai mutlaknya paling besar dalamsbgersebut, kemudian
ditandai.

2) Periksa setiadoading yang ditandai untuk signifikansi, baik berdasarkan



3)

4)
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signifikansi statisticloading koefisien korelasi ataupun signifikansi praktis,
yakni jumlah varian minimum yang harus dijelaskdahofaktor tersebut.
Untuk signifikansi statistik dalam analisis di smigunakan bahwé#oading
terkecil harus bernilai minimum kurang lebih 0,3tukn nilai signifikansi,
loading yang signifikan digarisbawabhi.

Periksa matrik untuk mengidentifikasikan variabahg tidak digarisbawahi
untuk tidak diikutsertakan dalam faktor manapunjudno evaluasi ini adalah
untuk mengetahui relevansi variabel dalam peneliteng dilakukan.

Variabel dengatoading lebih tinggi dinilai mempunyai pengaruh lebih besa
Berikan nama atau label mencerminkan arti gabunigainvariabel- variabel

yang tergabung dalam suatu faktor.



